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Abstract  

To support language development in one year old children, stimulation from parents both visual and verbal 

is essential. This study aimed to determine the relationship between parental stimulation and language 

development in one-year-old children in Pinilih Village, Dimembe District. The research employed a 

quantitative method with a descriptive correlational approach. Sampling was conducted using the 

convenience sampling technique with a total of 60 respondents. The results showed that 54 parents (90.0%) 

provided good stimulation, and 59 children (98.3%) had age-appropriate language development. The 

Spearman correlation test revealed a p-value of 0.01 and r = 0.426, indicating a significant relationship 

between parental stimulation and language development among one-year-old children in Pinilih Village. 

The correlation strength was categorized as moderate with a positive direction, meaning that higher levels 

of parental stimulation were associated with better language development in children. Future researchers 

are recommended to include additional factors that may influence children’s language development, such 

as child and maternal characteristics, genetic factors, social environment, parental education, limited 

language exposure, and lack of parental support in providing stimulation.  
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Abstrak  

Untuk membantu perkembangan bahasa anak usia 1 tahun, maka dibutuhkan stimulasi dari orang tua yaitu 

stimulasi visual dan stimulasi verbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stimulasi 

orang tua terhadap perkembangan bahasa anak usia 1 tahun di desa Pinilih kecamatan Dimembe. Metode 

penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif korelasi, teknik 

pengambilan sampel yaitu Convenience Sampling dengan jumlah responden 60 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan 54 orang tua (90,0%) memberikan stimulasi yang baik. Sementara itu, sebanyak 59 anak 

(98,3%) memiliki perkembangan bahasa yang sesuai dengan usianya. Hasil uji korelasi menggunakan 

spearman correlation diperoleh nilai p value = 0,01 dan r = 0,426. Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara stimulasi orang tua terhadap perkembangan bahasa anak usia 1 tahun di Desa Pinilih 

Kecamatan Dimembe. Kekuatan hubungan berada pada kategori sedang dengan arah korelasi positif, yang 

berarti semakin baik stimulasi yang diberikan oleh orang tua, maka semakin baik pula perkembangan 

bahasa anak. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak, seperti faktor karakteristik anak dan karakteristik ibu, faktor 

genetik, lingkungan sosial, pendidikan orang tua, keterbatasan rangsangan bahasa dan kurangnya dukungan 

orang tua dalam menstimulasi anak. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Bahasa, Stimulasi Orang tua. 
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Pendahuluan   

Pertumbuhan dan perkembangan adalah proses yang kompleks dan berkelanjutan dalam 

kehidupan manusia. Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan tinggi badan, jumlah dan 

ukuran yang dapat diukur dengan berat dan panjang. Perkembangan adalah peningkatan 

kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur 

dan dapat diprediksi sebagai hasil dari pendewasaan (Santri et al., 2014). Masa kanak-kanak 

merupakan tahap kehidupan yang ditandai oleh pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat. Periode seribu hari pertama kehidupan dikenal sebagai masa keemasan (golden 

period), yaitu fase penting yang menentukan kualitas tumbuh kembang anak dimasa 

selanjutnya (Habsad, et al, 2024). 

 

Indikator perkembangan merupakan tanda atau kemampuan yang menunjukkan kemajuan 

tumbuh kembang anak sesuai usianya. Indikator ini membantu orang tua dan tenaga 

kesehatan untuk melihat apakah perkembangan anak sudah sesuai atau ada keterlambatan. 

Indikator perkembangan mencakup berbagai aspek seperti motorik kasar, motorik halus, 

personal sosial dan bahasa. Dengan mengenali indikator perkembangan, orang tua dapat 

memberikan stimulasi yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020). 

 

Bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam indikator perkembangan anak. Bahasa 

adalah suatu bentuk komunikasi baik secara verbal, tertulis atau isyarat yang didasarkan pada 

sebuah sistem simbol (Hamidah et al., 2021). Bahasa juga merupakan alat komunikasi yang 

digunakan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan‚ menyampaikan makna kepada 

seseorang dengan menggunakan kata yang mudah dipahami‚ karena penggunaan bahasa 

sangat penting untuk menyampaikan makna dengan jelas kepada seseorang (Lestari, 2021). 

Terdapat dua tugas utama yang saling berkaitan yang harus dikuasai anak usia satu tahun 

yaitu pemahaman dan ucapan, jika anak berhasil menguasai dan menyelesaikan tugas 

tersebut, anak akan dapat menyelesaikan tugas-tugas yang lainnya yang disesuaikan dengan 

usia anak (Nasution, 2022).  

 

Lingkungan keluarga terutama orang tua, memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan stimulasi untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan seorang 

anak, karena keluarga merupakan institusi pertama dan anak akan belajar dari hasil peniruan 

yang didengar dari orang tuanya (Sari, 2018). Keterlambatan perkembangan bahasa anak 

dapat disebabkan karena kurangnya dukungan orang tua untuk memberikan stimulasi 

(Puriasih et al., 2021). Kurangnya stimulasi yang diberikan oleh orang tua dapat 

menyebabkan anak mengalami gangguan dalam aspek perkembangan, termasuk 

perkembangan bahasa. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam memberikan 

stimulasi yang tepat dan berkelanjutan agar perkembangan bahasa anak dapat berlangsung 

secara optimal (Saputra et al., 2016). 

 

Menurut World Health Organization (WHO), angka kejadian gangguan perkembangan 

bahasa anak sangat tinggi di seluruh dunia, dengan angka kejadian di Amerika Serikat sekitar 

12-16%, Thailand 24%, Argentina 22%, dan Indonesia 13-18% (Rahayu et al., 2020). 

Prevalensi gejala keterlambatan bicara atau bahasa pada anak di Indonesia yaitu 5-10% 

(Mahmudianati et al., 2023). Selanjutnya menurut Sheba et al (2023), bahwa jumlah anak 

usia 0–4 tahun di Indonesia yang diperkirakan mengalami gangguan bicara dan bahasa, 

mencapai sekitar 1,3 juta anak. Menurut penelitian Wangke et al (2021), berdasarkan data 

yang diperoleh di Prof. R.D. Kandou Manado Hospital Poliklinik Pertumbuhan dan 
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Perkembangan Anak, melaporkan bahwa 31,4% dari 143 pasien baru mengalami 

keterlambatan dalam berbicara dan berbahasa. 

 

Speech delay atau keterlambatan dalam berbicara pada anak termasuk gangguan 

perkembangan yang paling sering ditemukan sehingga harus segera ditangani (Kuntarto, 

2020). Gangguan bicara dan bahasa pada anak usia dini yang tidak ditangani dengan baik 

dapat menimbulkan dampak serius yang berkelanjutan hingga masa dewasa (Sheba, 2023). 

 

Menurut Prabowo et al (2022), perkembangan bahasa sangat memiliki peran penting dalam 

perkembangan sosial setiap anak, oleh karena itu sangat penting untuk memperhatikan 

perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa mencakup keterampilan komunikasi, 

yaitu kemampuan menggunakan seluruh keterampilan bahasa manusia untuk berekspresi 

dan memaknai, anak membutuhkan stimulasi dengan melakukan interaksi dengan orang tua 

atau lingkungan sekitarnya untuk membantu dalam peningkatan kemampuan anak untuk 

berkomunikasi. 

 

Hasil penelitian Maduratna (2019) dan Yuliana (2024), menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan pemberian stimulasi orang tua terhadap perkembangan bahasa 

anak. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam proses perkembangan anak. 

Semakin sering orang tua memberikan stimulasi yang baik, terarah, dan sesuai dengan tahap 

usia, maka semakin optimal pula kualitas perkembangan anak, khususnya dalam aspek 

perkembangan bahasa. Pada penelitian terdahulu umumnya mengkaji hubungan stimulasi 

orang tua dengan perkembangan bahasa anak pada rentang usia yang lebih luas, seperti usia 

toddler 0–3 tahun, atau 18–24 bulan. Sementara itu, penelitian yang secara khusus 

memfokuskan pada hubungan stimulasi orang tua dengan perkembangan bahasa pada anak 

usia 1 tahun masih terbatas, khususnya pada populasi masyarakat pedesaan seperti di Desa 

Pinilih Kecamatan Dimembe. 

 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di Desa Pinilih terhadap beberapa orang 

tua yang memiliki anak berusia 1 tahun, diperoleh hasil bahwa perkembangan bahasa anak 

berbeda-beda tergantung pada stimulasi yang diberikan. Dari hasil wawancara dengan empat 

orang tua, terdapat anak yang perkembangan bahasanya sangat baik karena sering 

mendapatkan stimulasi, seperti diajak bercerita, menyanyikan lagu, dan dibacakan dongeng 

sebelum tidur. Namun, ada juga anak yang perkembangan bahasanya masih terlambat karena 

jarang mendapatkan stimulasi dari orang tua maupun lingkungan sekitar, misalnya jarang 

diajak berbicara dan kurang mendapat respon saat berkomunikasi. Salah satu anak bahkan 

belum mampu mengucapkan kata sederhana seperti “mama” atau “papa,” padahal pada usia 

satu tahun seharusnya anak sudah mulai mengenal arti kata yang sederhana. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melakukan penelitian ini untuk melihat 

hubungan stimulasi orang tua terhadap perkembangan bahasa anak usia 1 Tahun di Desa 

Pinilih Kecamatan Dimembe. 

  

Metode  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif korelasi. Populasi yang digunakan adalah seluruh anak yang berusia 1 

tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe berjumlah 194 anak. Sampel merupakan 

sebagian dari populasi yang dipilih atau yang dapat mewakili seluruh populasi (Roflin et al., 

2021).  
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Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling dimana dilakukan 

pengambilan sampel dengan mengambil sampel yang tersedia dan dapat dengan mudah 

diambil untuk berpartisipasi dan bersedia ikut serta dalam penelitian yang dilakukan 

(Firmansyah & Dede, 2022). Jumlah sampel adalah 60 responden, kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah orang tua (Ibu) yang memiliki anak usia 1 tahun, menandatangani 

inform consent dan bersedia menjadi sampel penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu 

orang tua yang keluar daerah beserta anaknya dan yang mengundurkan diri atau tidak 

bersedia menjadi sampel pada saat penelitian. 

 

Stimulasi orang tua diukur menggunakan kuesioner yang terdiri dari 12 pertanyaan, dan telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai cronbach’s Alpha 0,902. Sedangkan 

perkembangan bahasa anak menggunakan KPSP (Kuesnioner Pra Skrining Perkembangan) 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020). Cara penilaian kuesioner stimulasi orang tua 

menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu skor 0 jawaban tidak 

pernah, skor 1 jawaban jarang, skor 2 jawaban sering, skor 3 jawaban sering sekali dan skor 

4 jawaban selalu untuk pernyataan favorable dan untuk unfavorable skor 0 jawaban selalu, 

skor 1 jawaban sering sekali, skor 2 jawaban sering, skor 3 jawaban jarang dan skor 4 untuk 

jawaban tidak pernah. Sementara untuk perkembangan bahasa anak usia 1 tahun terdiri dari 

2 pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan 2 alternatif jawaban yaitu “YA” atau 

“TIDAK”. Jawaban Ya: skor 1, bila ibu atau pengasuh menjawab: Anak bisa, pernah, sering, 

ataupun kadang-kadang melakukannya. Jawaban Tidak: skor 0, bila ibu atau pengasuh 

menjawab: anak belum pernah melakukan atau tidak pernah atau ibu/pengasuh menjawab 

tidak tahu. 

 

Untuk mengetahui gambaran stimulasi orang tua dan perkembangan bahasa anak usia 1 

tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe menggunakan rumus frekuensi dan persentase. 

Sedangkan untuk mengetahui hubungan stimulasi orang tua terhadap perkembangan bahasa 

anak usia 1 tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe menggunakan rumus Spearman rank, 

nilai signifikan yang digunakan p value <0,05. 

 

Hasil 

Hasil analisa frekuensi dan persentase dari variabel gambaran stimulasi orang tua terhadap 

perkembangan bahasa anak usia 1 tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Gambaran Stimulasi Orang tua 

Stimulasi Frekuensi Persentase (%) 

Baik 54 90,0 

Cukup baik 5 8,3 

Kurang baik 1 1,7 

Total 60 100 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 60 responden 

penelitian, mayoritas stimulasi orang tua berada pada kategori baik dengan 54 orang tua 

(90,0%), kategori stimulasi cukup baik 5 orang tua (8,3%), dan terdapat 1 orang tua (1,7%) 

yang memiliki stimulasi pada kategori kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

orang tua yang memberikan stimulasi pada anak baik. 

https://doi.org/10.37771/nj.v10i1.1438


52 

Nutrix Journal, Volume 10 Issue 1, April 2026, p. 48-56 

©2026 Nutrix Journal. DOI: https://doi.org/10.37771/nj.v10i1.1438 
This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International license 

Hasil Analisa frekuensi dan persentase dari variabel gambaran perkembangan bahasa anak 

usia 1 tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe dapat dilihat pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Gambaran Perkembangan Bahasa Anak 

Perkembangan Bahasa Frekuensi Presentase (%) 

Sesuai umur 59 98,3 

Penyimpangan 1 1,7 

Total 60 100 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 60 responden 

penelitian, mayoritas perkembangan bahasa anak berada pada kategori “sesuai umur” 

dengan 59 anak (98,3%) ketika orang tua menyebut 2-3 kata anak dapat meniru 

menyebutkannya kembali dan anak dapat mengatakan 2 suku kata seperti “mama”, “papa”, 

“dada”, dan untuk kategori “penyimpangan” terdapat 1 anak (1,7%) ketika orang tua 

menyebut 2-3 kata anak tidak dapat meniru menyebutkan kembali dan anak belum bisa 

mengatakan 2 suku kata seperti “mama”, “papa”. “dada”. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas perkembangan bahasa anak sesuai umur. 

 
Tabel 3. Hubungan Stimulasi Orang tua terhadap Perkembangan Bahasa Anak 

Variabel N r p-value 

Stimulasi Orang tua terhadap 

Perkembangan Bahasa Anak 

 

60 

 

0,426 

 

0,01 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui hasil uji statistik hubungan stimulasi orang tua terhadap 

perkembangan bahasa anak, dengan hasil p-value 0,001 (<0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara stimulasi orang tua terhadap perkembangan bahasa 

anak usia 1 tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe, dengan nilai koefisien korelasi 0,426 

yang berarti kekuatan korelasi dalam kategori sedang dengan arah korelasi positif. Sehingga 

semakin baik stimulasi orang tua yang diberikan kepada anak maka semakin baik 

perkembangan bahasa anak dan begitu juga sebaliknya. 

 

Pembahasan  

Menurut Fernando et al., (2019), stimulasi merupakan tindakan yang dilakukan orang tua 

untuk membantu anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal atau sesuai dengan 

yang diharapkan. Stimulasi dapat diberikan orang tua atau keluarga setiap hari atau setiap 

ada kesempatan. Selanjutnya menurut Putra, Yudienawati, et al., (2018), stimulasi yang 

diberikan dapat disesuaikan dengan usia anak, pada anak usia satu tahun stimulasi yang 

dapat diberikan pada anak seperti berbicara dengan anak, membacakan dongeng sebelum 

tidur, menyanyikan lagu anak-anak dan merespons suara yang dikeluarkan anak, dalam 

pemberian stimulasi harus memperhatikan prinsip-prinsip stimulasi agar anak terhindar dari 

gangguan berbahasa ditahap selanjutnya. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan positif, di mana sebagian besar orang tua 

telah memberikan stimulasi yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Palupi (2023) 

dan Fazriesa (2018), yang juga melaporkan bahwa sebagian besar orang tua memberikan 

stimulasi yang optimal terhadap anak mereka. Kondisi ini dapat menggambarkan bahwa 

upaya pemerintah dan tenaga kesehatan dalam meningkatkan kesadaran orang tua melalui 

program seperti Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK), 
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posyandu balita, serta penyuluhan kader kesehatan telah berjalan dengan baik. Peningkatan 

akses terhadap informasi dan edukasi mengenai pentingnya stimulasi dini turut berkontribusi 

terhadap tingginya persentase orang tua yang memberikan stimulasi dengan baik. 

 

Hasil observasi selama proses pengambilan data menunjukkan bahwa semakin baik 

stimulasi yang diberikan orang tua, semakin baik pula kemampuan anak dalam 

perkembangan bahasanya. Dari hasil analisis kuesioner, diketahui bahwa mayoritas 

responden yang memiliki stimulasi verbal pada kategori baik dapat terlihat pada lima item 

pernyataan yaitu sering berbicara dengan anak saat memberi makan atau mengganti popok, 

membacakan dongeng, ketika anak mengeluarkan suara, ulangi suara tersebut sebagai 

respons dengan kata yang benar, menggunakan boneka dengan berpura-pura boneka tersebut 

sedang berbicara, dan menyanyikan beberapa lagu anak-anak. Temuan ini menegaskan 

bahwa stimulasi orang tua memiliki pengaruh besar terhadap tumbuh kembang anak, 

khususnya dalam askpek perkembangan bahasa anak. 

 

Perkembangan bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam tumbuh kembang 

anak. Hal ini disebabkan karena perkembangan bahasa menunjang perkembangan anak 

lainnya. Oleh karena itu, apabila perkembangan bahasa anak tidak berkembang maka orang 

tua atau pendidik harus segera mengambil tindakan dan mencari solusi penyebab 

permasalahan perkembangan bahasa anak tersebut (Zulela et al., 2017). Perkembangan 

bahasa pada anak merupakan perpaduan antara interaksi anak dengan orang terdekatnya atau 

dengan lingkungan sekitarnya, untuk meningkatkan tumbuh kembang anak terutama pada 

perkembangan bahasa anak, dan perkembangan yang terjadi pada anak selama bertahun-

tahun seperti perkembangan emosional, kemampuan kognitif dan perkembangan fisik dan 

motorik (Mahmudah & Setiadi, 2021). 

 

Berdasarkan observasi peneliti saat melakukan pengambilan data, perkembangan bahasa 

anak tergantung pada stimulasi orang tua atau lingkungan yang ada di sekitar dengan 

berbicara dengan anak, membacakan cerita seperti dongeng, merespons suara yang 

dikeluarkan anak dengan kata yang benar, menyanyikan lagu anak-anak. Perkembangan 

bahasa anak dapat berlangsung dengan baik apabila mendapatkan stimulasi yang cukup dari 

orang tua dan lingkungan sekitarnya. Anak yang sering diajak berbicara, dibacakan cerita, 

serta diajak bernyanyi akan lebih cepat memahami dan meniru bahasa. 

 

Stimulasi yang menjadi kunci utama perkembangan bahasa dan harus diberikan secara tepat 

karena akan berpengaruh pada proses pendewasaan anak dan pada saat anak berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Stimulasi yang dapat diberikan pada anak seperti: berbicara 

dengan anak, membacakan dongeng, merespons suara anak, menyanyikan lagu anak-anak 

(Palupi, 2023). Anak yang mendapatkan stimulasi akan lebih cepat perkembangan 

bahasanya dibandingkan anak yang kurang mendapatkan stimulasi. Anak pertama kali 

menerima stimulasi dari orang-orang terdekatnya, sehingga stimulasi memegang peranan 

yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak (Sari & Zulaikha, 2020). 

 

Penelitian Silva dan Posada (2022), menunjukkan bahwa perilaku positif orang tua selama 

bermain, seperti berbicara, memberi respons, dan mengajak anak berdialog, berkontribusi 

besar terhadap peningkatan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak. Penelitian lain 

oleh Brockmeyer et al. (2018) juga menjelaskan bahwa stimulasi kognitif dan verbal yang 

diberikan sejak usia dini dapat memperkuat komunikasi bayi serta mendukung 

perkembangan bahasa anak. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa semakin baik, terarah, 
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dan konsisten stimulasi yang diberikan orang tua, baik melalui berbicara, membacakan 

dongeng, maupun merespons setiap usaha komunikasi anak, maka akan semakin optimal 

pula perkembangan bahasa anak. 

 

Penelitian ini memiliki kelebihan karena fokus pada anak usia 1 tahun dan membahas topik 

yang relevan, namun keterbatasannya terletak pada pengukuran perkembangan bahasa yang 

masih sangat sederhana, penggunaan convenience sampling, serta belum 

mempertimbangkan faktor lain yang juga memengaruhi perkembangan bahasa anak. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas orang tua 

yang memberikan stimulasi pada anak usia 1 tahun di Desa Pinilih Kecamatan Dimembe 

berada pada kategori baik dan untuk perkembangan bahasa anak usia1 tahun di Desa Pinilih 

Kecamatan Dimembe mayoritas berada pada kategori sesuai umur. Sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara stimulasi orang tua terhadap perkembangan bahasa anak 

usia 1 tahun di desa Pinilih Kecamatan Dimembe. 

 

Direkomendasikan agar orang tua lebih memperhatikan dan meningkatkan pemberian 

stimulasi perkembangan anak, terutama stimulasi visual, karena masih terdapat orang tua 

yang kurang memberikan rangsangan visual sehingga perkembangan bahasa anak belum 

optimal. Selain itu, orang tua diharapkan dapat mempertahankan stimulasi verbal yang telah 

dilakukan dengan baik, mengingat stimulasi verbal memiliki peran penting dalam 

mendukung kemampuan komunikasi anak. 

 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi perkembangan bahasa anak, seperti karakteristik anak dan ibu, faktor genetik, 

lingkungan sosial, pendidikan orang tua, keterbatasan rangsangan bahasa, serta kurangnya 

dukungan orang tua dalam menstimulasi anak. Penambahan variabel-variabel tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak, serta menjadi dasar bagi penelitian 

dan intervensi selanjutnya dalam upaya meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak secara 

menyeluruh.  
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